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Abstrak

Segala bentuk kekerasan terutama kekerasan seksual dalam rumah
tangga merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap
martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus. Korban
kekerasan seksual dalam rumah tangga yang kebanyakan adalah perempuan
harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau masyarakat agar terhindar
dari dan terbatas dari kekerasan atau ancaman kekerasan, penyiksaan, atau
perlakuan yang merendahkan derajat dan martabat kemanusiaan. Kehadiran
Unit PPA dalam lingkungan Polri untuk melaksanakan fungsi dan tugas dalam
penyelidikan dan penyidikan kasus tindak pidana kekerasan dalam rumah
tangga, maka rumusan masalah dalam penelitian ini faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya kekerasan seksual terhadap perempuan,
bagaimanakah peran Polri melalui Unit PPA Sat Reskrim Polresta Tebing
Tinggi selaku penyidik dalam pengungkapan kasus kekerasan seksual dalam
rumah tangga dan hambatan apa saja yang dihadapi ?

Penelitian ini bersifat yuridis normatif yang dilakukan di Unit PPA Sat
Reskrim Polresta Tebing Tinggi, dengan metode pengumpulan data studi
dokumen dilakukan dengan rangka mendapatkan data sekunder baik berupa
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier, dan
untuk mendukung data sekunder dilakukan dengan wawancara langsung ke
lapangan dengan responden. Data yang diperoleh kemudian analisis secara
kualitatif.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual dalam
rumah tangga yang meliputi pemaksaam hubungan seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkungan rumah tangga, dan pemaksaan
hubungan seksual terhadap salah seorang dalam ruang lingkup rumah tangga
dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu disebabkan
oleh laki-laki dan perempuan tidak diposisikan setara dalam masyarakat,
kebudayaan memandang perempuan supaya bergantung pada laki-laki,

*) Mahasiswa Program Pascasarjana Magister Hukum Bisnis Universitas Medan Area
™) Dosen Pembimbing I dan II, Staf Pengajar Program Pasca Sarjana Magister
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khususnya secara ekonomi, masyarakat tidak menganggap kekerasan dalam
rumah tangga sebagai persoalan sosial, tetapi persoalan pribadi, dan tidak ada
lembaga yang memberi layanan langsung yang memberi pendamping
psikologis dan hukum untuk korban kekerasan seksual dalam rumah tangga.
Selain itu timbulnya kasus-kasus perkosaan, disebabkan moral pelakunya yang
sangat rendah, dari kasus yang terjadi, korbannya bukanlah orang asing lagi
baginya bahkan saudara atau anak kandungnya sendiri yang berdampak
terhadap kesehatan perempuan seperti mengeluh sakit di bagian perut, wajah,
tangan dan lebih fatal lagi dapat mempengaruhi kesehatan alat-alat produksi
dan lain-lain. Peranan Unit PPA Sat Reskrim Polresta Tebing Tinggi yang
merupakan bahagian dari Polri sebagai penyelidik utama dan juga sebagai
penyidik bertujuan untuk memberikan perlindungan dan pelayanan khusus
kepada saksi korban kekerasan seksual dalam rumah tangga yang termasuk ke
dalam kekerasan dalam rumah tangga, dimana Unit PPA Sat Reskrim Polresta
Tebing Tinggi dalam mengungkap kasus kekerasan seksual dalam rumah
tangga selalu melakukan pendekatan khusus terhadap saksi korban agar
terbentuk suatu hubungan yang baik dan adanya kepercayaan dalam diri saksi
korban terhadap polisi, dimana perasaan aman, terlindungi dan dipercayai
adalah hal pokok yang harus dapat ditumbuhkan oleh petugas Unit PPA Sat
Reskrim Polresta Tebing Tinggi agar saksi korban mau bekerja sama dalam
mengungkap kasusnya. Unit PPA Sat Reskrim Polresta Tebing Tinggi sebagai
bahagian dari Polri dalam melaksanakan tugasnya yaitu untuk membantu,
melayani serta melindungi para korban kekerasan seksual dalam rumah tangga
masih saja mengalami beberapa kendala dan hambatan karena beberapa faktor,
yakni faktor intern yang berasal dari dalam tubuh Unit PPA Sat Reskrim
Polresta Tebing Tinggi, dimana hal tersebut diantaranya pendanaan yang
masih minim, Fasilitas yang belum memadai, kualitas maupun kuantitas
penyidik Polwan masih belum memadai, belum lengkapnya petunjuk
pelaksana perihal Unit PPA, masih terlalu kecilnya Unit PPA Sat reskrim
Polresta Tebing Tinggi bila dibandingkan dengan permasalahan kekerasan
dalam rumah tangga di Kota Tebing Tinggi. Sedangkan faktor ekstern yang
berasal dari luar unit Unit PPA Sat Reskrim Polresta Tebing Tinggi, dimana
hal tersebut diantaranya berupa belum bergemingnya criminal justice system,
kurangnya tanggapan yang serius dari masyarakat perihal kekerasan dalam
rumah tangga khususnya kekerasan seksual, jarangnya pengaduan perihal
kasus kekerasan seksual dalam rumah tangga.

Kata kunci : Peran Polri
Perlindungan Perempuan dan Anak
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Role of the Crime Investigation Police In Domestic Violence
Sexual (Studies In Women And Children Protection Unit Police
Criminal Sat CIliff High)

By

Maringan Simanjuntak ”
Iman Jauhari ™

**)

Arif
Abstract

All forms of violence particularly sexual violence in the household is a
violation of human rights and crimes against humanity and dignity that should be
deleted form of discrimination. Victims of sexual violence in the household who
are mostly women should get protection from the state and / or community and
limited to avoid violence or threats of violence, torture or degrading treatment and
the degree of human dignity. The presence of PPA Unit within the Police to carry
out the functions and duties in the investigation and the investigation of criminal
cases of domestic violence, then the formulation of the problem in this study what
factors are causing the occurrence of sexual violence against women, how the role
of the Police through the PPA Unit Criminal Sat High CIliff Police as an
investigator in the case of disclosure of sexual violence in the household and any
obstacles encountered?

This research was conducted at the normative Sat Criminal Police Unit
PPA High CIiff, with study data collection methods to obtain the documents
carried by secondary data in the form of primary legal materials, legal materials
secondary and tertiary legal materials, and to support secondary data conducted by
interviewing directly to the field with the respondent. Data obtained later
qualitative analysis.

From this study concluded that sexual violence in a household that includes
pemaksaam sexual intercourse carried out against an individual living in the
household environment, and forcing sexual intercourse on one of the scope of the
household with another person for commercial purposes and / or specific purposes
due to by men and women are not positioned equally in society, culture looks at a
woman so dependent on men, especially in economy, society does not consider
domestic violence as a social problem, but a personal issue, and no institutions
that provide direct services provide psychological and legal assistance to victims
of sexual violence in the household. In addition, the emergence of rape cases, the
culprit that caused very low morale, than was the case, the victim is not a stranger
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to her brother or even his own biological child that affect the health of such
women complained of pain in the abdomen, face, hands and more fatal again can
affect the health of the means of production and others. The role of PPA Sat
Criminal Police Unit High CIiff which is a portion of the principal investigator
and the Police as well as the investigator aims to provide protection and special
services to survivors of sexual violence in the household are included in domestic
violence, which the PPA Sat Criminal Police Unit High CIiff in exposing cases of
sexual violence in the household is always a special approach to victim-witnesses
in order to form a good relationship and a confidence in themselves witnesses to
the police, where feeling safe, protected and trusted is a key point that must be
grown by Unit staff PPA Sat Cliff Police Criminal Appeal for witnesses to
cooperate in exposing the case. Sat PPA Unit Criminal Police High CIiff as a
portion of the police in performing their duties are to assist, serve and protect
victims of domestic sexual violence is still having some problems and obstacles
because of several factors, namely internal factor that comes from within the body
PPA Unit Sat Cliff Police Criminal Appeal, where it is them who are still minimal
funding, inadequate facilities, the quality and quantity Polwan investigators still
inadequate, yet full implementation guidelines regarding PPA unit, still too little
Thu Criminal Police Unit PPA High CIliff when compared with the problems
domestic violence in the City of High CIliff. While external factors originating
from outside the unit PPA Sat Criminal Police Unit High Cliff, where it is, among
others, have not bergemingnya criminal justice system, the lack of a serious
response from the community regarding domestic violence, especially sexual
violence, lack of complaints regarding sexual violence in the home ladder.

Key words : Role of Police
Protection of Women and Children
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persoalan kejahatan dengan modus kekerasan menjadi problem yang
serius yang dihadapi oleh hampir setiap bangsa dan negara di muka bumi ini.
Datain wilayah sosial keseharian, masatah kekerasan dikaitkan dengan kasus-
kasus kriminalitas yang cenderung semakin keras dan brutal. Pencurian
perampasan dan perkosaan yang disertai kekerasan di samping pembunuhan
dalam berbagai bentuk yang sadis, menambah agenda perbincangan soal
kekerasan.!

Akibat prilaku mementingkan diri sendiri itu, maka beragam hak asasi
manusia menjadi korban. Hak untuk hidup tenang, hak untuk hidup sejahiera,
hak untuk berbeda pendapat dan hak untuk bebas dari ketakutan menjadi sirna
dan setidak-tidaknya tidak bisa diperoleh secara maksimal karena berbagai
prilaku kejahatan yang menimpa dan mengorbankannya. Manusia gagal
mendapatkan dan menikmati hak-haknya di sebuah bangunan bangsa yang
konon beridealisme menjunjung nilai-nilai peradaban.

Hak asasi manusia adalah hak yang dimiliki manusia secara kodrati
tanpa pengecualian dan keistimewaan bagi golongan, kelompok maupun

tingkat sosial manusia tertentu. Hak-hak tersebut mencakup antara lain hak

! Haedar Nashir, 4gama dan Krisis Kemanusian Modern, Pustaka Pelajar, Jogjakarta,
1997 him 64.
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atas kehidupan, keamanan, kebebasan berpendapat dan merdeka dari segala
bentuk penindasan yang wajib dijunjung tinggi, tidak saja oleh setiap individu
dari suatu negara yang mengakui keberadaan dan menghargai hak asasi
manusia fta sendiri, namun harus pula dijamin oleh negara tanpa ada
pengecualiannya. Jaminan yang diberikan oleh negara atas hak-hak tersebut
tidak dapat diartikan bahwa hak-hak tersebut lahir setefah negara meratifikasi
suatu konvensi international tentang hak asasi manusia atau mengeluarkan
peraturan apa pun yang menjamin hak asasi warga negaranya, namun iebih
merupakan tanggung jawab negara dalam menjamin hak-hak yang telah
dimitiki oleh setiap warganya secara kodrati dan memperiihatkan penghargaan
negara atas hak-hak tersebut, karena hak-hak yang paling asasi tersebut secara
kodrati dimiliki oleh tiap manusia bersamaan dengan kefahirannya di dunia
sebagai seorang individu yang merdeka. Istilah hak asasi manusia itu sendiri
berarti hak tersebut ditemukan dalam hakikat kemanusizan dan demi
kemanusiaan.” Karena itu setiap manusia memilikinya dan hak itu tidak dapat
dicabut oleh siapa pun, bahkan oleh dirinya sendiri.

Yang rawan menjadi korban kejahatan kekerasan adalah kaum
perempuan, baik dalam soal pembunuhan, perkosaan, penganiayaan,
pelecehana seksual mauapun jenis kejahatan lainnya. Wanita sangat rentan
menjadi korban kejahatan (vicrim of crime) dibidang kesusilaan. Perempuan

sedang menjadi objek pengebirian dan pelecehan hak-haknya. Perempuan

? Harum Pudjianto, Hak Asasi Manusia Kajian Filosofis dan Implementasinya Dalam
Hukum Pidana di Indonesia, Universitas Atmajaya, Jogjakarta, 1999, him 2.
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